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ABSTRACT
This article’s title is the Puak Poi functions in the Paisin ritual of the Chinese culture 
society in Medan city. The purpose of the research is to understand the functions in 
the Paisin ritual of the Chinese culture society in Medan city. The research uses the 
qualitative method and is written descriptive. The method of collecting data is through 
the following study: interviewing, observation, recording the ritual, the use of puak poi, 
observation of participant and study of literature. The Puak Poi in the Paisin ritual of the 
Chinese culture society serve as: (1) Means of communicating with (the God, the deity 
and the ancestors), (2) Ending up various kinds of problems in human lives, (3) Maintain 
the balance of the cosmos.
Keywords:  Function; Puak Poi; Paisin and Chinese Society.
ABSTRAK
Tulisan ini berjudul  Fungsi Puak Poi pada Upacara Paisin dalam Budaya Masyarakat 
 Tionghoa di Kota Medan. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui fungsi pada 
upacara paisin dalam budaya masyarakat  Tionghoa di Kota Medan. Penelitian ini 
menggunakan metode kualitatif, yang ditulis secara deskriptif. Metode pengumpulan 
data dilakukan melalui studi lapangan berupa: wawancara, observasi, perekaman 
upacara, dan penggunaan puak poi, pengamatan terlibat (participant observer) dan 
studi pustaka. Puak poi pada upacara paisin dalam budaya masyarakat  Tionghoa 
berfungsi sebagai: (1) Sarana komunikasi kepada (Tuhan,  Dewa, dan  leluhur), (2) 
Menyelesaikan berbagai permasalahan manusia dalam menjalani kehidupan, (3) 
Menjaga  keseimbangan kosmos.
Kata kunci:  Fungsi; Puak Poi; Paisin; Masyarakat  Tionghoa.
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PENGANTAR
Manusia di  dalam menjalani 
kehidupannya melakukan usaha-usaha 
ekonomis yang sering disebut sebagai 
mata pencaharian. Dalam konteks 
tersebut ia berdoa kepada Tuhan Yang 
Maha Kuasa untuk mendapatkan rezeki, 
keberhasilan dalam hidup, memiliki 
keturunan yang berguna bagi sesamanya 
dan aspek-aspek lain, yang diekspresikan 
di dalam sistem religi atau agama yang 
dianutnya. Manusia juga belajar dari 
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sesama, dari alam dan membentuk sistem 
pendidikan. Selanjutnya manusia adalah 
makhluk sosial yang membentuk ikatan-
ikatan dan integrasi yang terwujud dalam 
berbagai organisasi kemasyarakatan. 
Selain itu dalam rangka berkomunikasi 
menggunakan ujaran-ujaran dengan 
sistem tertentu yang lazim disebut 
dengan  bahasa (Purba, 1994:12).
Secara antropologis, orang  Tionghoa 
dapat dipandang sebagai salah satu 
masyarakat yang didukung oleh beberapa 
kelompok etniki di  Indonesia yang 
berintegrasi dengan etnik-etnik dalam 
konteks Negara Kesatuan Republik 
 Indonesia (NKRI) .  Dalam  bahasa 
Mandarin, orang  Tionghoa disebut 
Tangren (唐人) atau lazim disebut Huaren 
(华人). Disebut Tangren dikarenakan 
sesuai dengan kenyataan bahwa 
orang  Tionghoa di  Indonesia mayoritas 
berasal dari Tiongkok selatan yang 
menyebut diri mereka sebagai orang 
Tang, sementara orang Tiongkok utara 
menyebut diri mereka sebagai orang 
Han (漢人).  Tionghoa atau Tionghwa, 
adalah istilah yang dibuat sendiri oleh 
orang keturunan  Tionghoa di  Indonesia, 
yang berasal dari kata zhonghua dalam 
Bahasa Mandarin. Zhonghua dalam dialek 
Hokkian dilafalkan sebagai  Tionghoa. 
Berbicara mengenai masyarakat 
 Tionghoa tidak terlepas dari kebudayaan 
 Tionghoa itu sendiri. Mereka selalu 
b e r h u b u n g a n  d e n g a n   s i m b o l 
keberuntungan yang sangat kaya dan 
terbentuk dari kebudayaan  leluhur 
masyarakat  Tionghoa sejak zaman 
prasejarah, kemudian menjadi salah satu 
tulang punggung transformasi kebudayaan 
 Tionghoa selama ribuan tahun. Simbol-
 simbol keberuntungan itu oleh masyarakat 
 Tionghoa kemudian divisualisasikan dan 
dimaterialisasikan. Bentuk visual dan 
materialnya bisa seperti dupa, kertas 
paisin, bahkan puak poi yang digunakan 
dalam upacara paisin oleh masyarakat 
 Tionghoa sebagai salah satu  simbol.
Paisin adalah suatu kegiatan 
keagamaan yang menghendaki terjalinnya 
hubungan dengan Tuhan (Thien), Dewa, 
Dewi, roh nenek moyang atau kekuatan 
gaib yang dipuja, dengan melakukan 
kegiatan yang disengaja. Paisin dapat 
dilakukan secara bersama-sama atau 
perorangan. Dalam beberapa tradisi 
agama yang dianut masyarakat  Tionghoa, 
paisin dapat melibatkan nyanyian berupa 
himne, tarian, pembacaan naskah 
agama dengan dinyanyikan atau 
disenandungkan, pernyataan formal atau 
ucapan spontan dari orang yang berdoa 
(Ong Hok Kam, 2005: 73).
Puak poi adalah salah satu benda 
yang sering dijadikan tanda jawaban 
dari Tuhan, Dewa, Dewi, roh nenek 
moyang dan makhluk alam gaib di dalam 
upacara paisin masyarakat  Tionghoa, 
terhadap pertanyaan-pertanyaan para 
pelaku upacara paisin. Puak poi juga 
menjadi sarana bertanya kepada Tuhan 
untuk mengobati orang yang sedang 
sakit, dengan obat apa ia disembuhkan. 
Dengan demikian, secara umum puak poi 
juga merupakan ekspresi budaya rakyat, 
yang dapat dijadikan sarana bertanya 
dalam berbagai hal kepada Tuhan, Dewa, 
Dewi, roh  leluhur serta mahkluk gaib 
yang tidak dapat dijawab oleh manusia 
pada umumnya.
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Secara harfiah puak poi juga 
memiliki arti sebagai berikut: puak adalah 
meminta petunjuk dengan melemparkan, 
sedangkan poi memiliki arti jadi atau 
terjadilah. Menurut penjelasan Bapak 
Halim Loe (informan penulis) puak poi 
dalam budaya  Tionghoa sudah ada 
sejak ribuan tahun lalu yang digunakan 
sebagai petunjuk mengenai hal apapun 
di dalam kehidupan sehari-hari. Puak poi 
merupakan salah satu benda dan sarana 
yang digunakan untuk menanyakan hal 
yang ingin ditanyakan kepada Dewa atau 
roh  leluhur, yang telah diwariskan oleh 
nenek moyang dan perlu dilestarikan. 
Menurut pengamatan dan pengalaman 
penulis, puak poi dapat dijumpai pada 
sebahagian besar upacara paisin pada 
masyarakat  Tionghoa. 
Puak poi terbuat dari dua potong 
batang bambu, benda tersebut masing-
masing berbentuk setengah lingkaran. 
Kedua puak poi memiliki sisi yang 
berbeda, yaitu cembung dan cekung. 
Pada masa sekarang boleh dibuat dari 
bahan kayu (apa saja jenisnya). Zaman 
dahulu puak poi berwarna seperti 
warna asli bambu, sedangkan pada saat 
sekarang ini, puak poi sebahagian besar 
terbuat dari kayu yang keseluruhan 
permukaan luarnya dicat dengan warna 
merah. Dalam kepercayaan masyarakat 
 Tionghoa, warna merah merupakan 
 simbol keagungan dan keberuntungan.
Adapun cara menggunakan puak 
poi dalam konteks upacara paisin 
tersebut adalah sebagai berikut. Sebelum 
melemparkannya ke atas secara vertikal, 
terlebih dahulu puak poi tersebut diasapi 
terlebih dahulu dengan hio dan dupa 
yang telah dibakar, sehingga ujungnya 
mengeluarkan asap. Kemudian puak poi 
tersebut diputar kedua telapak tangan 
orang yang melakukan ritual paisin, 
mengelilingi hio dari arah kiri ke kanan 
kemudian orang tersebut melemparkan 
puak poi ke lantai. Kegiatan ritual 
menggunakan puak poi seperti ini juga 
dilakukan oleh masyarakat  Tionghoa 
di Kota Medan. Medan merupakan 
salah satu kota di Sumatera Utara yang 
sebagian besar dimukimi oleh masyarakat 
 Tionghoa. Sebagian besar dari mereka 
beragama Buddha, Konghucu, Kristen, 
Islam, dan lainnya. Umumnya yang 
beragama Buddha, Konghucu (yang 
bersatu dengan Tao) masih menjalankan 
ritual paisin secara rutin dan masih 
memegang kepercayaan terhadap para 
 leluhur dan Dewa. Masyarakat  Tionghoa 
di kota ini mempercayai fungsi dari puak 
poi tersebut. Mereka percaya bahwa 
puak poi tersebut merupakan sarana 
komunikasi kepada Tuhan, Dewa dan 
roh  leluhur yang bisa memberikan 
petunjuk atas apa yang ingin ditanyakan 
seseorang pada saat paisin. Contohnya 
mengenai pertanyaan tentang: karir, 
rezeki, nasib, kesehatan, pengobatan dan 
jodoh dalam rangka menjalani kehidupan 
di dunia (Castles, Lance, 1972:52).
Berdasarkan latar belakang masalah 
yang telah dikemukakan dan diuraikan 
pada pengantar di atas, maka penulis 
tertarik untuk meneliti fungsi puak 
poi pada upacara paisin dalam budaya 
masyarakat  Tionghoa di Kota Medan, 
dengan pendekatan kajian seni dan 
budaya. Adapun rumusan masalah 
penelitian adalah: Bagaimana fungsi 
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puak poi pada upacara paisin dalam 
masyarakat budaya  Tionghoa di Kota 
Medan?
Untuk mengkaji fungsi dari tradisi 
puak poi, peneliti menggunakan teori 
fungsionalisme dari Bronislaw  Malinowski. 
Teori fungsionalisme merupakan salah 
satu teori yang gunakan dalam ilmu 
sosial, yang menekankan pada saling 
ketergantungan antara institusi dan 
kebiasaan pada masyarakat tertentu. 
Analisis fungsi menjelaskan bagaimana 
susunan sosial didukung oleh fungsi 
institusi seperti: negara, agama, keluarga 
dan suku. Bronislaw  Malinowski 
kemudian mengembangkan suatu 
kerangka teori baru untuk menganalisis 
fungsi kebudayaan manusia, yang 
disebutnya dengan teori fungsionalisme 
kebudayaan, atau a functional theory 
of culture ( Malinowski, 1948:172 via 
Koentjaraningrat, 1987).
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian terkait mengenai fungsi 
Puak poi dalam budaya  Tionghoa di Kota 
Medan melalui kajian budaya dengan 
menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Penelitian ini 
bersifat deskriptif, bertujuan untuk 
menjelaskan secara tepat sifat-sifat 
individu, keadaan gejala suatu kelompok 
tertentu atau untuk menentukan 
frekuensi adanya hubungan tertentu 
antara suatu gejala dengan gejala yang 
lain dalam suatu masyarakat. Dalam 
hal ini mungkin terdapat hipotesis-
hipotesis, mungkin juga tidak, tergantung 
dari sedikit banyaknya pengetahuan 
tentang masalah yang bersangkutan 
(Koentjaningrat, 1991:29). 
Di dalam setiap penelitian, data 
menjadi patokan yang sangat penting 
bagi setiap penulis untuk menganalisis 
masalah yang dikemukakan. Data yang 
digunakan dalam penulisan ini adalah 
data yang dipakai dalam upacara paisin 
pada masyarakat  Tionghoa di Kota 
Medan. Sumber data primer tersebut 
adalah sebagai berikut :
Sumber Data Primer : Bapak Halim Loe
Profesi  : Ketua Paguyuban 
Marga  Tionghoa 
 Indonesia
 (PSMTI) Kota Medan
Data yang diperoleh informan kunci 
inilah yang menjadi bahan kajian utama 
dalam penelitian kualitatif. Dengan 
demikian, penelitian kualitatif sangat 
bergantung pada data yang diperoleh dari 
informan kunci. 
PEMBAHASAN
Pembahasan yang akan dilakukan 
dalam penelitian ini adalah analisis 
fungsi puak poi pada upacara paisin 
dalam budaya masyarakat  Tionghoa di 
Kota Medan.
 Fungsi
Puak poi merupakan benda wajib yang 
ada di setiap Kelenteng, Vihara dan rumah 
tinggal pada masyarakat  Tionghoa yang 
masih menjalankan ritual paisin. Hal ini 
dikarenakan mereka masih mempercayai 
fungsi dari puak poi tersebut dan masih 
menjalankan tradisi dari  leluhur.
Di dalam kebudayaan  Tionghoa, puak 
poi memiliki peranan yang sangat penting 
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dalam konteks menjalankan ritual paisin. 
Berdasarkan data penelitian yang diperoleh, 
penulis menganalisisnya berdasarkan 
fungsi puak poi, di mana fungsi tersebut 
masih dipercayai dan diterapkan oleh 
sebagian besar masyarakat  Tionghoa di 
Kota Medan. Mereka menganggap bahwa 
puak poi dapat mempermudah mereka 
untuk berkomunikasi dengan para dewa 
dan arwah  leluhur.
Kebudayaan masyarakat  Tionghoa 
dikenal sebagai salah satu kebudayaan 
tertua di dunia dan kaya akan  simbol. 
S imbo l  t e l ah  d i gunakan  da lam 
kebudayaan  Tionghoa sejak berabad-
abad lalu. Setiap aspek kehidupan dalam 
masyarakat  Tionghoa berkaitan secara 
langsung maupun tidak langsung dengan 
 simbol- simbol ( Malinowski, 1955:13 via 
Koentjaraningrat, 1987).
Simbol- simbol yang digunakan dalam 
budaya  Tionghoa masih bertahan sampai 
saat ini. Di mana masyarakat  Tionghoa 
sangat menghargai kebudayaan nenek 
moyang dan menerapkan kebudayaan 
tersebut di dalam kehidupan sehari-hari.
J ika d ikai tkan dengan teor i 
 Malinowski mengenai fungsionalisme, 
maka dapat dilihat bahwa masyarakat 
 Tionghoa di Kota Medan sampai saat ini 
masih menganggap bahwa  simbol- simbol 
yang ada di sekeliling mereka memiliki 
fungsi bagi kehidupan sehari-hari. 
Masyarakat  Tionghoa percaya bahwa 
 simbol tersebut selaras dengan kosmos 
serta sesuai dengan fungsinya masing-
masing. Hal ini sesuai dengan landasan 
teori fungsionalisme dari  Malinowski 
yang menganggap bahwa semua unsur 
kebudayaan tersebut berfungsi bagi 
kehidupan.
Adapun  simbol dalam upacara 
paisin tersebut adalah benda yang sering 
dijadikan sebagai  simbol dari kebudayaan 
itu sendiri seperti dupa, lilin dan puak 
poi. Masyarakat  Tionghoa di Kota Medan 
meyakini bahwa puak poi merupakan 
peninggalan dari  leluhur mereka yang 
harus tetap dijaga dan dilestarikan agar 
tidak terkikis oleh jaman dan budaya 
yang lain. (Anderson, 1971:16).
Menurut informan pertama (Bapak 
Halim Loe), beliau sangat percaya dan 
meyakini puak poi tersebut  dan selalu 
menggunakannya pada saat upacara 
paisin. Beliau menyatakan bahwa, 
menggunakan puak poi merupakan 
tradisi turun-temurun yang telah 
Gambar 1 : Puak poi yang terbuat dari kayu 
dan bambu
Sumber : Rudiansyah, 2014
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diwariskan oleh nenek moyang di dalam 
kehidupan masyarakat  Tionghoa. Ia 
mengungkapkan hal tersebut secara 
verbal dalam sebuah wawancara dengan 
penulis sebagai berikut:
Sebagai Warga Negara  Indonesia 
keturunan  Tionghoa yang beragama 
Buddha, saya sangat meyakini 
akan kebenaran puak poi sebagai 
jawaban dari Tuhan dan para Dewa 
di alam langit dan juga para  leluhur 
yang hidup di alam baka, terhadap 
apa yang kita tanyakan, untuk 
mengetahui berbagai permasalahan 
di dalam kehidupan. Puak poi 
merupakan sarana komunikasi 
yang sangat penting, baik itu ke 
Alam Langit maupun ke Alam Baka. 
Seperti diketahui bahwa dalam 
kepercayaan orang-orang  Tionghoa 
terdapat tiga alam, yaitu alam langit, 
alam dunia dan alam baka. Ketiga 
alam ini dapat dihubungkan dengan 
sepasang puak poi. Seseorang akan 
mengetahui bagaiman jawaban 
Tuhan dan para Dewa terhadap 
pe r tanyaan  yang  d i  a jukan 
untuk menyelesaikan berbagai 
permasalahan hidup. Begitu juga 
jawaban para  leluhur yang ada di 
alam baka tentang keadaan mereka, 
sehingga kita dapat berkomunikasi 
dan menyelesaikan sebuah masalah 
dalam kehidupan duniawi maupun 
memperbaiki keadaan kehidupan 
 leluhur di alam baka (wawancara 
penulis dengan Bapak Halim Loe, 12 
September 2014 di Kota Medan).
Berdasarkan wawancara penulis 
dengan informan kunci, disertai dengan 
pendekatan kajian budaya, terdapat 
fungsi-fungsi dari puak poi tersebut, 
sebagai berikut:
Sebagai Sarana komunikasi kepada 1. 
(Tuhan,  Dewa dan Leluhur). 
Sebagai wadah penyelesain berbagai 2. 
permasalahan manusia dalam 
menjalani hidup.
Sebagai 3.  keseimbangan kosmos.
 Fungsi Puak Poi Sebagai Sarana 
Komunikasi
Sesuai dengan sistem kosmologi 
masyarakat  Tionghoa yang mempercayai 
eksistensi tiga alam yaitu: Alam Langit, 
Alam Dunia dan Alam Baka, maka 
untuk menghubungkan antara alam-
alam tersebut dapat digunakan berbagai 
media. Di antaranya adalah media melalui 
orang-orang yang menguasai aspek 
supernatural, seperti bhiksu maupun 
juru kunci. Komunikasi melalui medium 
manusia yang menguasai supernatural 
memang lazim dilakukan oleh masyarakat 
 Tionghoa di Kota Medan, terutama yang 
beragama Konghucu, Taoisme, dan 
Buddhisme. Melalui perantara-perantara 
ini manusia dapat bermohon mengenai 
nasibnya agar mendapatkan berbagai 
kebaikan hidup di dunia, seperti rezeki, 
jodoh, nasib baik, pekerjaan, dan hal-hal 
lainnya. Dalam situasi yang sedemikian 
rupa, komunikasi ini tidak langsung. 
Oleh karena itu, dalam sistem religi 
masyarakat  Tionghoa digunakan pula 
komunikasi antara manusia dengan 
alam langit dan alam baka, yaitu melaui 
media puak poi (Kwek, J.S. 2006:81).
Sebagai sarana komunikasi yang 
langsung antara penanya atau pemohon 
dengan Tuhan, Dewa atau roh nenek 
moyang, maka puak poi memiliki fungsi 
utama. Puak poi dalam hal ini merupakan 
jawaban dari  Tuhan, Dewa, atau roh 
 leluhur yang dimintai pertanyaan. 
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Umumnya pertanyaan-pertanyaan yang 
diajukan oleh para pelaksana paisin yaitu 
terkait mengenai bagaimana mengatasi 
permasalahan hidup. Demikian pula para 
manusia yang bertanya dapat mengajukan 
pertanyaan mengenai bagaimana kabar 
atau kehidupan leluhurnya di alam baka. 
Seseorang juga bisa memohon petunjuk 
dari para  leluhur untuk menyelesaikan 
permasalahan hidupnya, dengan cara 
bertanya dan kemudian dijawab melalui 
media puak poi.  Fungsi komunikasi puak 
poi ini dapat diklasifikasikan kepada 
dua komunikasi timbal balik (dua arah), 
yaitu: 
Komunikasi manusia dengan alam 1. 
langit (Tuhan dan Dewa).
Komunikasi manusia dengan alam 2. 
baka, dalam hal ini para  leluhur 
yang telah meninggalkan dunia dan 
hidup di alam baka atau makhluk 
gaib lainnya.
 Fungsi Puak Poi Sebagai Sarana 
Komunikasi Dengan Tuhan Dan Dewa
Masyarakat  Tionghoa mempercayai 
bahwa di alam langit terdapat tempat tinggal 
Thien dan juga para Dewa dan Dewi. Tuhan 
adalah sebagai pencipta seluruh alam 
tersebut dan ia maha kuasa. Jika manusia 
mengalami berbagai persoalan hidup, 
atau ingin memecahkan permasalahan 
hidupnya tentu saja ia dapat meminta 
pertolongan kepada yang maha kuasa, 
yaitu Thien. Oleh karena itu dilakukanlah 
upacara paisin (sembahyang) untuk 
memecahkan masalah hidup manusia. 
Ia kemudian bertanya tentang masalah 
hidupnya, baik itu mengenai rezeki, jodoh, 
kesehatan, pengobatan penyakit, nasibnya 
di masa depan dan lain-lain. Pertanyaan-
pertanyaan ini diajukan kepada Tuhan 
dan Dewa, kemudian pertanyaan kepada 
Tuhan tersebut dijawab melalui puak 
poi, dengan kemungkinan adalah tiga 
jawaban: sengpoi, jipoi, dan kampoi (Akim, 
2002:63).
 Fungs i  puak po i  seper t i  in i 
adalah sebagai sarana komunikasi 
dengan Tuhan. Dalam melakukan 
pertanyaan, secara umum masyarakat 
 Tionghoa di seluruh dunia umumnya 
menggunakan  bahasa etniknya atau 
 bahasa Mandarin ( Malinowski, 1944:55 
via Koentjaraningrat, 1987). Hal yang 
menarik bagi penulis adalah masyarakat 
 Tionghoa di Kota Medan tidak hanya 
menggunakan  bahasa etnik atau Hokkian, 
mereka justru lebih sering menggunakan 
 bahasa  Indonesia. 
Seterusnya pesan atau message ini 
disampikan kepada Tuhan, yang dalam 
ilmu komunikasi dipandang sebagai 
komunikan. Dengan posisi kekuasaan 
dia adalah pencipta manusia dan yang 
melakukan reinkarnasi. Dengan demikian 
pertanyaan dan sekaligus permintaan 
pelaku paisin adalah hak Tuhan secara 
absolut, apakah ia jawab ya, digantung, 
atau tidak serta apakah permintaan 
dikabulkan atau ditolak. Dalam hal ini 
puak poi menjadi sarana penting dalam 
konteks komunikasi antara manusia 
pelaku paisin dengan Tuhan. Demikian 
menurut kepercayaan yang dipegang 
teguh oleh masyarakat  Tionghoa dalam 
hal berkomunikasi kepada Tuhan 
(Mulyana, 2006:16). 
Selain kepada Tuhan, masyarakat 
 Tionghoa yang menganut sistem religi 
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Konghucu, Taoisme dan Buddhisme 
mempercayai berbagai Dewa dan Dewi. 
Umumnya para Dewa dan Dewi memiliki 
sifat dan kemampuan khusus dalam hal 
menolong manusia yang meminta dan 
berdoa kepada mereka. Di Kota Medan, 
masyarakat  Tionghoa yang melakukan 
upacara paisin dengan menggunakan 
media puak poi, selalu bertanya dan 
memohon petunjuk kepada para Dewa 
sesuai dengan sifat dan kemampuan 
khususnya.  Untuk menanyakan 
mengenai usaha atau perniagaan, mereka 
menujukan pertanyaan dan petunjuk 
kepada Dewa Hok Tek Ceng Sin dan 
Dewa Cai Sen. Demikian pula untuk 
meningkatkan kemakmurannya mereka 
dapat bertanya dan petunjuk dari Dewa 
kemakmuran. Tidak hanya itu, mereka 
dapat mengutarakan berbagai masalah 
kehidupan yang universal seperti mohon 
kebijaksanaan dan cinta kasih (welas asih) 
di dalam hidup mereka memohon kepada 
Dewi Kwan Im. Menurut pandangan dari 
Bapak Halim Loe (narasumber),  Fungsi 
puak poi sebagai sarana komunikasi 
kepada Tuhan dan para Dewa ini dapat 
digambarkan seperti gambar 2.
 Fungsi Puak Poi Sebagai Sarana 
Komunikasi Dengan Para Leluhur
Dalam hal komunikasi, salah 
satu fungsi puak poi lainnya adalah 
sebagai sarana komunikasi dengan 
para  leluhur yang berada di alam baka 
(Littlejohn, 2009:102). Dalam proses 
Gambar 2 :  Fungsi Puak Poi sebagai sarana komunikasi 
dengan Tuhan dan Dewa
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komunikasi seperti ini, maka orang 
yang melaksanakan paisin bertanya 
kepada para  leluhur tentang berbagai 
hal. Di antara pertanyaan itu adalah 
tentang kabar  leluhur di alam baka atau 
bisa juga bertanya tentang bagaimana 
cara pelaksana paisin memecahkan 
permasalahan hidupnya, apakah itu 
masalah pekerjaan, rezeki, jodoh, 
kesehatan, penyakit dan hal-hal 
lainnya.
Dar i  perspekt i f  komunikasi , 
pelaksana paisin adalah sebagai 
komunikator  a tau sumber  awal 
komunikasi. Bentuk pertanyaan atau 
memohon petunjuk dapat dikategorikan 
sebagai pesan komunikasi. Selanjutnya 
dupa, hio, asap hio, jumlah hio dan puak 
poi adalah benda-benda pendukung 
komunikasi. Selanjutnya para  leluhur di 
alam baka dipandang sebagai komunikan 
yang akan memberikan jawaban atau 
petunjuk terhadap pertanyaan atau 
permohonan petunjuk dari kerabatnya 
yang ada di dunia. Gambar 3 adalah 
gambaran fungsi puak poi sebagai 
sarana komunikasi dengan para  leluhur 
menurut perspektif masyarakat Kota 
Medan.
 
 Fungsi Puak Poi Dalam Menyelesaikan 
Berbagai Permasalahan Manusia
Selanjutnya fungsi puak poi lebih jauh 
selepas sebagai media komunikasi, puak 
poi juga berfungsi dalam menyelesaikan 
berbagai permasalahan manusia di dalam 
menjalani kehidupannya di dunia.  Siapa 
saja manusia dan di mana saja ia berada, 
di dalam menjalani kehidupannya, 
manusia tersebut pasti akan menemui 
Gambar 3 :  Fungsi Puak Poi sebagai sarana komunikasi dengan para  leluhur
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berbagai masalah. Masalah ini ada yang 
bersifat psikologis,  fi sik, material, sosial, 
budaya dan lain-lain (Radcliffe-Brown, 
1952:122).
Dalam hal ini ,  puak poi  j ika 
dipandang dari sudut kebudayaan 
memiliki fungsi untuk menyelesaikan 
berbagai permasalahan hidup manusia 
di dunia. Permasalah mengenai apa yang 
harus diperbuatnya di dunia ini, dapat 
meminta tolong kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa (Thien). Untuk menyelesaikan 
permasalahan mengenai usaha atau 
pern iagaan,  mereka menujukan 
pertanyaan dan petunjuk kepada Dewa 
Hok Tek Ceng Sin dan Dewa Cai Sen. 
Untuk menyelesaikan berbagai masalah 
kehidupan yang universal seperti mohon 
kebijaksanaan dan cinta kasih (welas 
asih) di dalam hidup, mereka memohon 
kepada Dewi Kwan Im. Sistem religi 
masyarakat  Tionghoa memberikan 
solusi jawaban terhadap permasalahan 
hidup, salah satu medianya adalah puak 
poi. Dengan demikian, puak poi telah 
memberikan konsistensi internal budaya 
pada masyarakat  Tionghoa khususnya di 
Kota Medan.
 Fungsi Puak Poi Dalam Menjaga 
Keseimbangan Kosmos
 Fungsi puak poi selanjutnya juga 
digunakan dalam upacara paisin dalam 
rangka berkomunikasi dengan Tuhan, 
Dewa atau para  leluhur adalah menjaga 
 keseimbangan kosmos (alam). Di dalam 
sistem religi, khususnya yang berkaitan 
dengan kosmologi  Tionghoa, dikenal tiga 
alam ciptaan Thien yaitu Alam Langit, Alam 
Dunia, dan Alam Baka. Alam langit adalah 
tempat bersemayamnya Tuhan Yang 
Maha Kuasa (Thien), juga para Dewa dan 
Dewi dengan berbagai kemampuannya. 
Kemudian alam dunia adalah tempat 
tinggal manusia, makhluk-makhluk lain 
seperti binatang, tumbuhan, termasuk 
pula roh-roh yang bergentayangan di 
dunia. Begitu juga lingkungan seperti 
gunung, daratan, sungai, hutan dan lain-
lain (Tanggok, 2005:66). 
Selain itu terdapat pula alam baka, 
alam ini dipercayai oleh orang-orang 
 Tionghoa terutama yang menganut 
sistem religi Konghucu, Taoisme, dan 
Buddhisme sebagai tempat  leluhur yang 
telah meninggalkan dunia, termasuk 
juga makhluk-makhluk gaib. Baik alam 
langit, alam dunia mapun alam baka, 
memiliki ciri-ciri dan sifat yang hampir 
sama, yaitu dihuni oleh masyarakat 
yang memiliki pemerintahan dan juga 
kebutuhan hidup.
Bagi masyarakat  Tionghoa penganut 
kepercayaan yang disebutkan di atas, 
mereka percaya adanya hubungan 
antara ketiga alam tersebut. Jika terjadi 
kerusakan di salah satu alam, maka 
akan terjadi guncangan-guncangan 
atau ketidakharmonian alam secara 
keseluruhan, yang berpengaruh kepada 
semua sistem kehidupan. Oleh karena 
itu, untuk menjaga harmoni kosmos, 
diperlukan hubungan yang baik antara 
tiga alam tersebut. Salah satu penyumbang 
harmoni atau keseimbangan alam itu 
adalah  artefak puak poi. Artefak ini 
mampu mengomunikasikan antara tiga 
alam tersebut, yang pada saatnya menjaga 
harmoni hubungan. Dengan demikian 
alam ini berjalan pada perjalanan yang 
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telah diatur oleh Thien dan harmonilah 
hubungan antara ketiganya (Danandjaja, 
1984:97).
Demikian pula halnya dalam rangka 
membersihkan altar yang terdapat di 
kelenteng, vihara, dan rumah-rumah yang 
masih menjalankan ritual sembahyang. 
Pasalnya, dalam membersihkan altar tidak 
boleh dilakukan secara sembarangan. Hal 
ini dikarenakan masyarakat   Tionghoa di 
Kota Medan mempercayai dewa yang ada 
di altar atau papan nama  leluhur yang 
berada di altar hidup. Kegiatan ini juga 
dapat dipandang sebagai fungsi menjaga 
 keseimbangan kosmos.
KESIMPULAN
Dalam realitas sosioreligius dalam 
menjalani kehidupan sehari-hari, 
masyarakat  Tionghoa di Kota Medan selalu 
menggunakan kebiasaan atau adat istiadat 
yang diyakini dan diterapkan secara turun-
temurun. Salah satunya yaitu penggunaan 
puak poi dalam kehidupan sehari-hari. 
Menurut kepercayaan masyarakat 
 Tionghoa di Kota Medan, puak poi di dalam 
kebudayaan  Tionghoa yang sering mereka 
gunakan bukan hanya sebagai penanda 
identitas mereka sebagai orang  Tionghoa, 
tetapi puak poi memiliki fungsi tersendiri di 
dalam kehidupan masyarakat  Tionghoa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
penulis dapatkan dengan melakukan 
wawancara terhadap informan, diketahui 
bahwa puak poi  yang ada di dalam 
kebudayaan  Tionghoa ini dianggap 
masih memiliki fungsi bagi kehidupan 
masyarakat  Tionghoa di Kota Medan. 
 Fungsi-fungsi tersebut adalah sebagai 
berikut:
Sebagai sarana komunikasi dengan 1. 
alam langit (Tuhan, Dewa, Dewi) dan 
alam baka (para  leluhur),
Berfungsi dalam menyelesaikan 2. 
permasalahan sosial, seperti (rezeki, 
jodoh, kesehatan, pengobatan, nasib 
dan lain-lain).
B e r f u n g s i  d a l a m  m e n j a g a 3. 
 keseimbangan kosmos.
Dari beberapa fungsi di atas, puak 
poi dalam budaya  Tionghoa di Kota Medan 
dianggap masih cukup berfungsi dalam 
kehidupan sehari-hari. Sesuai dengan 
teori fungsionalisme oleh Mallinowski, 
bahwa unsur kebudayaan bermanfaat 
bagi masyarakat, dengan begitu akan 
dapat bertahan dalam ruang dan waktu, 
yang diekspresikan dalam pola kelakuan 
yang sudah menjadi kebiasaan pada 
suatu masyarakat. Hal ini terlihat bahwa 
sebagian besar masyarakat  Tionghoa di 
Kota Medan yang masih menerapkan 
ritual paisin untuk menyelesaikan 
urusan dan masalah batiniyah di dalam 
menjalani kehidupan. 
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Endnote
i Orang  Tionghoa yang ada di  Indonesia dapat 
dikategorikan sebagai sebuah masyarakat 
yang memiliki asal-usul yang sama, yakni dari 
daratan Tiongkok, yang kini membentuk negara 
bangsa yang disebut dengan awalnya Republik 
Rakyat China kini menjadi Republik Rakyat 
Tiongkok. Mereka terdiri dari berbagai suku 
bangsa, yang memiliki kebudayaan dan  bahasa 
yang berbeda-beda serta dapat disebut sebagai 
orang  Tionghoa. Masyarakat yang dimaksud di 
dalam tulisan ini adalah sesuai dengan defi nisi 
dari Koentjaraningrat, masyarakat adalah 
kesatuan hidup manusia yang berinteraksi 
menurut suatu sistem adat-istiadat tertentu yang 
bersifi at kontinu dan yang terikat oleh suatu rasa 
identitas bersama J.L. Gillin (1954:146-147). 
Defi nisi itu menyerupai sebuah defi nisi yang 
diterapkan oleh J.P. Gillin dalam buku Cultural 
So ciology (1954:139), yang menyatakan bahwa 
masyarakat atau society adalah: ... the largest 
grouping in which common customs, traditions, 
attitudes and feelings of unity are operative.” 
Unsur grouping dalam defi nisi itu menyerupai 
unsur “kesatuan hidup” dalam defi nisi, unsur 
common customs, traditions, adalah unsur 
“adat-istiadat”, dan unsur “kontinuitas” dalam 
definisi, serta unsur common attitudes and 
feelings of unity adalah sama dengan unsur 
“identitas bersama.”
